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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan : 

1. Standarisasi ekstrak metanol kulit batang Kelor dengan parameter spesifik 

sebagai berikut pemeriksaan organoleptik dari ekstrak metanol kulit 

batang kelor yaitu berwarna hijau kehitaman, bau khas, rasa pahit pekat 

dengan tekstur kental. Simplisia kulit kulit batang Kelor memiliki tiga 

lapisan warna lapisan terluar berwarna cokelat, pada bagian kedua yaitu 

setelah kulit luarnya berwarna hijau, pada bagian dalam kulit yang 

menempel pada kayunya itu berwarna putih. Lapisan kulit batang Kelor 

memiliki tekstur tebal, kulit batang Kelor memiliki ketebalan 1,2 cm. 

Serbuk kulit batang Kelor memiliki jaringan gabus, serabut sklerenkim, 

serabut floem, dan kristal oksalat. Ekstrak metanol kulit batang Kelor 

mengandung senyawa flavonoid, dan tanin. Dan berdasarkan parameter 

non spesifik memperoleh hasil untuk ekstrak metanol kulit batang Kelor 

yaitu susut pengeringan 9,81%, kadar air 14,85%, kadar abu 9,78%, kadar 

abu tidak larut asam 1,25%. 

2. Kadar flavonoid total ekstrak metanol kulit batang Kelor (Moringa 

oleifera) adalah 13,5384 µg/mL. 

5.2 Saran   

 Sebaiknya penelitian selanjutnya dapat melanjutkan metodenya mengenai 

parameter spesifik yaitu kadar sari larut air dan kadar sari larut etanol sedangkan 

untuk parameter non spesifik berupa cemaran mikroba pada ekstrak. 
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